
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Implementasi Pembelajaran PAI di Kelas XII SMK Bina Karya 2 

Karanganyar menunjukkan pendekatan yang menyeluruh dan terintegrasi 

dalam mendidik siswa tentang nilai-nilai agama dan akhlak. Kurikulum 

Merdeka yang diterapkan berfokus pada pembentukan akhlak yang baik 

melalui integrasi materi akidah, akhlak, fiqih, serta literasi Al-Qur'an dan 

hadis. Di kelas XII, pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metode 

yang bervariasi untuk menyesuaikan dengan kebutuhan dan karakter siswa, 

seperti ceramah, diskusi, dan proyek nyata yang memungkinkan siswa untuk 

menerapkan konsep-konsep agama dalam situasi praktis. Metode ini tidak 

hanya memfasilitasi pemahaman teoritis tetapi juga penerapan praktis dari 

ajaran Islam. Kegiatan ekstra keagamaan seperti Senyum, Sapa, Salam (3S), 

program Jumat Iman dan Infaq, Malam Bina Iman dan Taqwa (MABIT), serta 

peringatan hari-hari besar Islam juga berperan penting dalam memperkuat 

pembelajaran akhlak, menghubungkan teori dengan praktik dan 

mengintegrasikan nilai-nilai agama ke dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

2. Efektivitas Pembelajaran PAI di kelas tersebut dapat diukur dari sejauh mana 

metode yang diterapkan berhasil dalam membentuk karakter dan pemahaman 

agama siswa. Implementasi berbagai metode pembelajaran akhlak seperti 

observasi langsung, penilaian diri, penilaian sebaya, serta kegiatan reflektif 

dan kontemplatif menunjukkan hasil yang positif. Metode behavioristik 

terlihat dari penguatan perilaku melalui observasi dan penilaian yang 

konsisten, yang mendorong siswa untuk memperbaiki dan mengembangkan 

sikap mereka secara berkelanjutan. Teori sosial kognitif diintegrasikan 

melalui modeling dan diskusi, memungkinkan siswa belajar dari teladan dan 

interaksi sosial. Selain itu, teori kognitif diperkuat melalui ceramah dan 



demonstrasi yang mendalam, sedangkan pendekatan Bruner dalam 

pembelajaran berbasis penemuan didukung oleh diskusi dan refleksi aktif 

yang menguatkan pemahaman siswa. Pendekatan humanis terlihat dalam 

kegiatan yang memfasilitasi pertumbuhan pribadi dan aktualisasi diri siswa. 

Efekitivitas pembelajaran juga diukur melalui peningkatan pemahaman dan 

penerapan nilai-nilai akhlak oleh siswa, yang menunjukkan hasil positif 

berdasarkan umpan balik siswa dan hasil observasi. Dengan menggabungkan 

berbagai teori dan metode ini, proses pembelajaran PAI di kelas XII mampu 

menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan akhlak dan 

spiritual siswa secara komprehensif. 

3. Faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan Pembelajaran PAI di 

SMK Bina Karya 2 Karanganyar mencakup beberapa aspek penting. Faktor 

pendukung utama meliputi kualitas tenaga pengajar yang berkompeten dan 

berdedikasi, kurikulum yang terstruktur dengan baik, fasilitas belajar yang 

memadai, dan dukungan positif dari lingkungan sekolah. Para guru yang 

kompeten dapat menyampaikan materi dengan efektif dan memotivasi siswa, 

sedangkan fasilitas yang baik membantu dalam proses pembelajaran. 

Dukungan dari orang tua dan lingkungan sekolah juga memperkuat 

penerapan nilai-nilai agama di luar kelas. Namun, ada beberapa tantangan 

yang menjadi faktor penghambat. Kurangnya perhatian siswa terhadap 

pembelajaran, rendahnya kedisiplinan, dan masalah adab di kelas dapat 

mengganggu efektivitas proses pembelajaran. Faktor sosial dan lingkungan 

keluarga, seperti keterbatasan dukungan di rumah atau masalah sosial 

lainnya, serta padatnya kurikulum akademik yang membuat siswa kurang 

fokus pada pembelajaran PAI, juga dapat menghambat pembentukan akhlak 

yang efektif. Mengatasi tantangan-tantangan ini memerlukan upaya bersama 

antara sekolah, keluarga, dan siswa untuk menciptakan lingkungan yang 

kondusif bagi pembelajaran dan pengembangan karakter yang optimal. 

 



B. Saran 

1. Berdasarkan temuan bahwa metode pembelajaran saat ini sudah mencakup 

berbagai pendekatan, sekolah disarankan untuk lebih meningkatkan 

keterlibatan siswa dengan memperkenalkan metode yang lebih inovatif dan 

relevan. Mengintegrasikan pendekatan berbasis proyek dan studi kasus yang 

sesuai dengan tantangan dan kebutuhan sehari-hari siswa dapat memperkuat 

pemahaman dan penerapan nilai-nilai agama. Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran, seperti platform e-learning atau aplikasi mobile yang 

mendukung pembelajaran PAI, juga dapat membuat materi lebih menarik dan 

memudahkan siswa untuk mengakses informasi. Untuk meningkatkan 

motivasi siswa, sekolah bisa mengimplementasikan sistem penghargaan 

untuk prestasi dan kemajuan dalam pembelajaran akhlak, serta mengadakan 

kegiatan yang melibatkan siswa dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek-

proyek berbasis nilai agama. 

2. Adanya tantangan terkait kedisiplinan dan masalah adab di kelas, disarankan 

agar sekolah mengembangkan kebijakan disiplin yang lebih komprehensif 

dan konsisten. Kebijakan ini harus mencakup pedoman yang jelas mengenai 

ekspektasi perilaku serta konsekuensi dari pelanggaran. Selain itu, program 

pelatihan bagi guru mengenai teknik manajemen kelas dan strategi 

pembinaan karakter perlu diperkuat. Melakukan pendekatan yang lebih 

holistik, seperti workshop tentang adab dan etika, serta implementasi program 

mentor siswa yang berfungsi sebagai panutan positif, dapat membantu dalam 

membentuk perilaku yang diharapkan. Menyediakan sesi konseling untuk 

siswa yang menunjukkan masalah perilaku juga bisa memberikan dukungan 

tambahan untuk memperbaiki kedisiplinan mereka. 

3. Untuk mengatasi faktor sosial dan lingkungan keluarga yang mempengaruhi 

pembelajaran PAI, disarankan agar sekolah memperkuat kerjasama dengan 

orang tua dan komunitas. Mengadakan pelatihan atau seminar bagi orang tua 

tentang bagaimana mereka dapat mendukung pendidikan agama anak-anak di 



rumah sangat penting. Forum komunikasi reguler antara guru dan orang tua 

juga bisa membantu dalam memantau perkembangan siswa dan menangani 

isu-isu yang muncul. Sekolah sebaiknya juga menjalin kemitraan dengan 

organisasi masyarakat dan komunitas lokal untuk menyelenggarakan 

kegiatan yang mendukung penerapan nilai-nilai agama, seperti kegiatan 

sosial atau program mentoring yang melibatkan siswa dan keluarga. Dengan 

memperkuat kolaborasi ini, diharapkan akan tercipta lingkungan yang lebih 

mendukung pembelajaran dan pengembangan karakter siswa secara 

menyeluruh. 
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Alhamdulillah, puji syukur ke hadirat Allah SWT, peneliti akhirnya dapat 
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keluarga yang telah memberikan dukungan moral dan material, sehingga peneliti 
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bermanfaat tidak hanya bagi peneliti, tetapi juga bagi pihak sekolah, guru, dan 
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